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ABSTRACT

Organizational citizenship behavior is the attitude of employees in carrying out their duties and
responsibilities outside the formal responsibilities that have been determined by the organization that
can increase organizational effectiveness. The purpose of this study was to analyze the effect of leader-
member exchange and work engagement on organizational citizenship behavior. The population of this
study were all the employees with a sample of 87 employees. The data collection method was carried out
by survey through questionnaires. The data analysis method used in this research is SEM (Structural
Equation Modeling) based on Partial Least Square (PLS). The results showed that leader-member exchange
and work engagement had a positive and significant effect on organizational citizenship behavior.

Keywords: leader-member exchange, organizational citizenship behavior, work engagement

ABSTRAK

Organizational citizenship behavior adalah sikap kerja karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya di luar tugas tanggung jawab formal yang telah ditentukan oleh organisasi yang dapat
meningkatkan efektifitas organisasi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh leader-member
exchange dan work engagement terhadap organizational citizenship behavior. Populasi penelitian ini
adalah seluruh pegawai dengan sampel sebanyak 87 orang pegawai. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan survei melalui kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah SEM (Structural Equation Modelling) berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa leader-member exchange dan work engagement berpengaruh positif dan signifikan
terhadap organizational citizenship behavior.

Kata kunci: leader-member exchange, organizational justice, work engagement

1. PENDAHULUAN

Setiap organisasi memiliki tujuan meningkatkan laba dan melakukan pemenuhan kepentingan pemegang
saham dan stakeholder. Organisasi membutuhkan tenaga kerja yang baik dalam tujuan meningkatkan
kinerja perusahaan serta mencapai keunggulan kompetitif. SDM dengan kualitas dan etos kerja yang
rendah dapat memberi dampak yang negatif kepada perusahaan, salah satunya adalah tidak tercapainya
tujuan perusahaan (Wicaksono & Priyono, 2022). Organizational citizenship behavior penting dimiliki oleh
seluruh pegawai karena dapat meningkatkan efektivitas organisasi, meningkatkan kinerja dan
produktivitas, organizational citizenship behavior memiliki banyak dampak positif salah satunya
meningkatkan efisiensi organisasi, kemampuan menarik dan mempertahankan karyawan dan
kemampuan beradaptasi dengan perubahan (Hermawan et al., 2020). Dunia kerja di zaman ini, tugas dan
pekerjaan lebih banyak dilakukan dan dikerjakan dalam tim kerja, organisasi membutuhkan pegawai yang
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memiliki perilaku menolong yang ditunjukkan dengan adanya perilaku membantu rekan kerja, sukarela
untuk melakukan pekerjaan ekstra dan menghormati peaturan dan kebijakan organisasi serta menerima
lingkungan kerja yang mungkin tidak ideal (Robbins & Judge, 2015). Pegawai negeri sipil perlu memiliki
kompetensi untuk mendukung pelaksanaan strategi instansi dan mampu mendukung setiap perubahan
yang dilakukan manajemen, dimana perlu adanya perilaku extra-role untuk bekerja demi kemajuan
instansi bukan untuk tujuan individu (Wijanarko & Tjahjaningsih, 2022). Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan
Nasional Wilayah Ill Provinsi Bali merupakan salah satu instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang
infrastruktur. Sebagai salah satu instansi pemerintah, Bali yang dikenal sebagai daerah pariwisata
membuat infrastruktur jalan yang ada harus dipelihara dengan baik agar dapat meningkatkan nilai tambah
terhadap kualitas pariwisata di Bali. Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah IIl Provinsi Bali ini
merupakan institusi pelaksanaan pembangunan proyek proyek jalan dan jembatan besar (mercusuar).
Permasalahan yang terjadi berdasarkan wawancara dengan 5 orang pegawai yaitu pegawai masih belum
mau membantu karyawan lain dalam bekerja atau menyelesaikan masalah. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa ketika pegawai telah menyelesaikan pekerjaannya atau tanggung jawabnya sendiri
sedangkan masih ada pegawai lain yang belum selesai maka mereka belum memiliki inisiatif untuk
langsung membantu karyawan lain yang masih memiliki pekerjaan tersebut dan hanya akan menunggu
perintah terlebih dahulu. Beberapa pegawai berpendapat bahwa mereka kurang bersedia menggantikan
dan membantu pegawai lain karena mereka merasa bahwa pekerjaan tersebut bukan kewajiban mereka.
Pegawai dalam wawancara menyatakan bahwa mereka cenderung tidak mau menggantikan pekerjaan
pegawai lain yang tidak masuk apabila tidak mendapat perintah atau instruksi dari atasan dan hanya akan
melakukan pekerjaan lebih ketika atasan memberi perintah mereka untuk mengerjakan pekerjaan
tersebut. Pegawai juga menyatakan bahwa mereka masih mengeluh saat bekerja. Keluhan tersebut
terjadi ketika mereka harus bekerja lebih dari waktu kerja atau overtime dimana pegawai berpendapat
keluhan tersebut terjadi apalagi ketika mereka harus bekerja lebih karena merasa waktu kerja telah usai
dan merasa lelah dan ingin segera beristirahat. Hal tersebut menyebabkan terjadinya aktifitas keluhan
vang terjadi di dalam pekerjaan. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, perilaku organizational
citizenship behavior pegawai masih kurang optimal dimana perilaku organizational citizenship behavior
yang kurang optimal cenderung mempengaruhi bagaimana kualitas kerja mereka. Perilaku organizational
citizenship behavior yang kurang optimal cenderung dapat menurunkan citra perusahaan dan memiliki
dampak negatif apabila karyawan tidak memiliki perilaku organizational citizenship behavior yang baik,
sehingga permasalahan ini perlu diangkat dalam penelitian.

Penelitian terdahulu dari menyatakan bahwa peran leader-member exchange merupakan salah satu
elemen penting dalamm menilai hubungan yang baik antara pemimpin dan bawahan untuk memotivasi
bawahan, yang mana leader-member exchange memberikan cukup bukti bahwa kualitas hubungan diadik
tidak boleh diabaikan karena dampaknya yang signifikan terhadap peningkatan perilaku organizational
citizenship behavior (Daud & Handayani, 2023). Selain leader-member exchange, work engagement juga
memiliki peran penting dalam peningkatan organizational citizenship behavior. Work engagement yang
dimiliki karyawan akan menyebabkan karyawan membantu rekan kerja lain di luar perannya demi
kemajuan perusahaan, work engagement dikatakan memiliki konsekuensi yang positif terhadap
organisasi dan perilaku karyawan dalam pekerjaan dan organisasi (Ayuningsih, 2023).

TINJAUAN PUSTAKA

A. ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR

Organizational citizenship behavior adalah perilaku individu yang bersifat diskresioner, tidak secara
langsung atau eksplisit diakui oleh sistem imbalan formal formal dan yang secara keseluruhan mendorong
fungsi organisasi yang efektif (Organ, 1988). Perilaku organizational citizenship behavior ini cenderung
timbul dari perasaan puas yang dimiliki karyawan terhadap organisasi ketika mampu melaksanakan suatu
pekerjaan yang lebih pada organisasi, perilaku ini merupakan hasil atas keyakinan seseorang terhadap
organisasi dalam memenuhi seluruh kebutuhan mulai dari fasilitas pekerjaan sampai keterikatan
psikologis (Muhtasom et al., 2017). Hubungan yang baik antara atasan dan bawahan cenderung
memberikan pengaruh yang menguntungkan yang dapat menciptakan loyalitas karyawan terhadap
pekerjaan, mempunyai sikap positif dan semangat bekerja dan memberikan perilaku extra-role atau
perilaku sukarela melaksanakan tugas yang bukan pekerjaan atas dasar puas di dalam organisasi
(Purnamarini & Kurniawan, 2023). Karyawan yang bertindak dengan cara yang menguntungkan organisasi
secara keseluruhan dan keinginan karyawan untuk bekerja dan memberikan kontribusi kepada
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perusahaan merupakan indikator perilaku positif mereka yang dikenal sebagai organizational citizenship
behavior (Jufrizen et al., 2020).

Perilaku karyawan dibagi menjadi kategori “in-role” dan “out-role” (Sihombing dan Sitanggang, 2019).
Kurniawan & Hutami (2019) organizational citizenship behavior adalah bentuk sikap yang ditunjukkan
oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di luar tugas tanggung jawab
formal yang telah ditentukan oleh organisasi. Teori pertukaran sosial didasarkan pada gagasan bahwa
orang melihat hubungan mereka dalam konteks ekonomi dan mereka menghitung biaya dan
membandingkannya dengan imbalan yang diperoleh dengan melanjutkan hubungan, teori pertukaran
sosial memprediksi bahwa nilai dari suatu hubungan mempengaruhi hasil atau apakah orang akan
melanjutkan hubungan atau mengakhirinya (West & Turner, 2009:216). Dimensi yang digunakan dalam
mengukur organizational citizenship behavior adalah altruism, conscientiousness, civic virtue,
sportsmanship, dan courtesy (Habeeb, 2019).

B. LEADER-MEMBER EXCHANGE
Leader-member exchange menjelaskan tentang pertukaran sosial yang terjadi antara pemimpin terhadap
bawahannya yang berfokus pada hubungan timbal balik yang terjadi (Dansereau et al., 1975). Leader-
membere exchange berfokus pada kepemimpinan yang meningkatkan kontribusi pegawai dalam
memajukan organisasi dengan cara mencapai tujuan bersama dan membangun hubungan interpersonal
antara pemimpin dan anggota organisasi (Tanjung & Sulastri, 2020). Hubungan dari tingginya leader-
member exchange ditunjukkan dengan kedekatan pimpinan dan bawahan, loyalitas, dan rasa hormat
antara pemimpin dan karyawan, sedangkan rendahnya hubungan leader-member exchange ditandai
dengan kurangnya kedekatan antara atasan bawahan, loyalitas dan kurangnya rasa hormat pada
interpersonal anggota perusahaan, leader-member exchange adalah suatu konsep yang mendukung
perilaku seorang pemimpin untuk in-group dan out-group dalam organisasi (Organ, 2018). LMX adalah
suatu variabel individu yang mewakili sumber daya dan persepsi mengenai dukungan organisasi, variabel
ini berfungsi sebagai variabel perusahaan yang dapat meningkatkan atau mengurangi dampak dari
variabel sumber daya yang lain (Choi et al., 2021). Liden & Maslyn (1998) menyatakan leader-member
exchange dapat diukur melalui 4 dimensi yaitu affect, contribution, loyalty, dan professional respect.
Perilaku pemimpin dalam memberikan umpan balik terhadap kepada karyawan sangat dibutuhan dan
umpan balik tersebut efekti terkait dengan pekerjaan bawahan, kesesuaian antara umpan balik yang
diharapkan dan kualitas umpan balik yang diberikan akan menyebabkan karyawan merasa dihargai dan
mendorong perasaan yang lebih positif yang mengarahkan pada leader-member exchange yang
berkualitas dan meningkatkan perilaku karyawan dalam bekerja (Qi et al., 2023). Leader-member
exchange mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap organizational citizenship behavior
dimana leader-member exchange memiliki kaitan dengan bagaimana pegawai dalam melakukan
pekerjaannya (Wijanarko &Tjahjaningsih, 2022). Penelitian Fitri & Rozak (2023) menyatakan bahwa
leader-member exchange memiliki pengaruh terhadap organizational citizenship behavior karena
interaksi atasan dan bawahan yang meningkat dapat membuat karyawan merasakan kewajiban untuk
membalas perlakuan dari hubungan tersebut dengan perilaku positif yang ekstra seperti organizational
citizenship behavior. Penelitian Monna et al. (2022) menyatakan bahwa leader-member exchange
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku organizational citizenship behavior.
Hi = leader-member exchange berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship
behavior.

C. WORK ENGAGEMENT

Work engagement adalah keadaan pikiran yang positif, memuaskan, dan berhubungan dengan
pekerjaan yang didasari oleh vigor, dedication, dan absorption (Schaufeli et al., 2002:74). Work
engagement digambarkan sebagai sejauh mana individu memperhatikan dan mengeksplorasi perannya
dalam organisasi, sehingga menghasilkan sikap dan pandangan yang positif (Koroh et al., 2021). Faktor
faktor yang mempengaruhi work engagement antara lain adalah tuntutan kerja yang muncul dari
tuntutan pekerjaan (Asan & Huliselan, 2020). Work engagement ditunjukkan dengan kesediaan karyawan
untuk memberikan kinerja terbaik yang akan membuat organisasai menjadi lebih produktif (Yadav et al.,
2022). Work engagement adalah komitmen emosional karyawan pada organisasi dan tujuannya, dimana
pada komitmen emosional ini karyawan benar benar peduli tentang pekerjaan dan perusahaan mereka
(Sucahyowati & Hendrawan, 2020). Work engagement diukur melalui dimensi pengukuran dari Schaufelli
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& Bakker (2004) melalui alat ukur UWES (Utrecht Work Engagement Scale) yaitu vigor, dedication dan
absorption.

Teori social exchange menjelaskan bahwa karyawan yang menerima sumber daya dari organisasi, mereka
akan merasa berkewajiban membayar organisasi dengan tingkat keterlibatan tinggi, dalam hal ini
karyawan dengan tingkat work engagement tinggi, merasa berkewajiban untuk membawa diri mereka
lebih dalam ke dalam kinerja dalam perusahaan dengan memberikan perilaku ekstra dan bekerja melebihi
persyaratan formal untuk membalas sumber daya yang mereka terima dari organisasi (Kahn, 1990).
Karyawan yang memiliki rasa terlibat cenderung merasa berkewajiban untuk membawa diri lebih dalam
ke dalam kinerja mereka dan membalas perilaku terlibat tersebut dengan berperan aktif kepada
organisasi dalam bentuk organizational citizenship behavior (Krishnan et al., 2023). Penelitian Yudhinta et
al. (2023) menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara work engagement terhadap
organizational citizenship behavior, dimana semakin baik engagement karyawan dalam bekerja maka
mereka akan memiliki perilaku organizational citizenship behavior.

H2 = work engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior.

Leader-member
Exchange

QOrganizational
Citizenship Behavior

Work Engogement

Gambar 1. Kerangka Konseptual
[Sumber: Fitri & Rozak (2023); Krishnan et al. (2023); Qi et al. (2023)]

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertempat di Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah Ill Provinsi Bali. Objek
penelitian disini adalah leader member exchange, work engagement, dan organizational citizenship
behavior. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di Satuan Kerja
Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah Il Provinsi Bali yang berjumlah 87 orang pegawai. Teknik sampel
disini menggunakan sampel jenuh. Sampling jenuh adalah penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017:87). Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan survei melalui kuesioner
dengan skala likert. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM (Structural
Equation Modelling) berbasis Partial Least Square (PLS) melalui software SMART PLS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data
Tabel 1. Hasil R-Square
[Sumber: Data diolah, 2024]

R Square R Square Adjusted

Organizational Citizenship Behavior 0,755 0,749

Variabel organizational citizenship behavior memiliki nilai R-square sebesar 0,755 yang dapat
diinterpretasikan bahwa variabel organizational citizenship behavior dapat dijelaskan oleh leader-
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member exchange dan work engagement sebesar 75,5 persen, sedangkan 24,5 persen lainnya dijelaskan
oleh variabel di luar model.

Tabel 2. Uji Hipotesis
[Sumber: Data diolah, 2024)

Original Sampel Standard T Statistics P
Sampel Mean Deviation (|O/STDEV|]) Values

(0) (M) (STDEV)
Leader-member Exchange -  0.706 0.706 0.079 8.911 0.000
> Organizational Citizenship
Behavior
Work Engagement -> 0.241 0.238 0.088 2.754 0.007
Organizational Citizenship
Behavior
1) Nilai p-value variabel leader-member exchange terhadap organizational citizenship behavior

sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai beta sebesar 0,706 dengan nilai t statistic sebesar 8.911
dibandingkan dengan t-tabel sebesar 1,96. Nilai t-statistik > t-tabel (8.911 > 1,96). Hal ini
menunjukkan bahwa leader-member exchange berpengaruh positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behavior. Maka, hasil ini menunjukkan bahwa Hi diterima.

2) Nilai p-value variabel work engagement terhadap organizational citizenship behavior sebesar
0,007 < 0,05 dengan nilai beta sebesar 0,241 dengan nilai t statistic sebesar 2.754 dibandingkan
dengan t-tabel sebesar 1,96. Nilai t-statistik > t-tabel (2.754 > 1,96). Hal ini menujukkan bahwa
work engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior.
Maka, hasil ini menunjukkan bahwa H> diterima.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leader-member exchange berpengaruh positif dan signifikan
terhadap organizational citizenship behavior. Semakin tinggi leader-member exchange yang dirasakan
pegawai maka semakin tinggi pula organizational citizenship behavior yang dimiliki pegawai. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Takwa et al. (2024) menyatakan bahwa leader-member exchange
(LMX) memiliki nilai positif signifikan dengan organizational citizenship behavior (OCB) karena seorang
atasan dapat mempengaruhi bagaimana perilaku karyawannya dimana apabila hubungan interkasi atasan
dan bawahan yang terjadi berkualitas tinggi maka seorang atasan akan berpandangan positif terhadap
bawahannya sehingga bawahnnya akan merasakan bahwa atasan banyak memberikan dukungan dan
motivasi yang menyebabkan meningkatnya rasa percaya diri dan hormat bawahan pada atasan sehingga
mereka akan lebih termotivasi untuk melakukan “lebih dari” yang diharapkan oleh atasan mereka.
Hubungan leader-member exchange berkualitas tinggi antar atasan dan bawahan meningkatkan
produktivitas karyawan dan hubungan tersebut dapat menunjukkan kesetiaan dan memotivasi karyawan
untuk memberikan peran ekstra melebihi persyaratan yang disebut organizational citizenship behavior
(Mohamed et al., 2020). Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Kurniawan (2023) yang menyatakan
bahwa leader-member exchange berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship
behavior. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari Mahmudah et al. (2020) yang menunjukkan
bahwa adanya pengaruh leader-member exchange terhadap organizational citizenship behavior yang
positif dan signifikan, dimana adanya interaksi langsung dengan atasan melalui sikap peduli dan perhatian
dimana atasan mengamati dan mendengarkan bawahan mereka yang akan meningkatkan rasa hormat
sehingga bawahan akan bekerja semaksimal mungkin bahkan dengan sukarela yang menyebabkan
peningkatan perilaku organizational citizenship behavior.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behavior. Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi work engagement yang
dirasakan pegawai, maka semakin meningkat organizational citizenship behavior yang dimiliki pegawai.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Krishnan et al. (2023) menyatakan work engagement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior, karyawan yang memiliki
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Tingkat engagement yang tinggi cenderung menunjukkan lebih banyak perilaku organizational citizenship
behavior, dimana karyawan akan lebih aktif membantu karyawan lain dalam melakukan pekerjaan secara
sukarela. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Park (2019) menyatakan
bahwa work engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior.
Penelitian Juwita et al. (2023) menyatakan bahwa work engagement berpengaruh positif dan signifikan
terhadap organizational citizenship behavior, karyawan yang memiliki tingkat engagement tinggi
cenderung memiliki antusias dan dedikasi yang tinggi dalam pekerjaan mereka, yang akan membuat
mereka lebih senang dalam melakukan pekerjaan mereka setiap hari dan karyawan yang memiliki tingkat
antusias dan motivasi tinggi cenderung memperlihatkan perilaku organizational citizenship behavior.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Ayuningsih (2021) yang menyatakan bahwa work
engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior yang mana
karyawan yang memiliki work engagement yang baik maka akan memiliki keinginan untuk bekerja, untuk
membuat sesuatu yang lebih baik, bekerja lebih lama dan lebih keras dan mencapai lebih untuk organisasi
dan berbicara positif tentang organisasi yang menunjukkan perilaku extra mile nya dalam bentuk
organizational citizenship behavior.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa leader-member exchange dan work engagement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. Semakin tinggi hubungan
atasan dan bawahan yang dimiliki oleh pegawai serta semakin tinggi tingkat engagement pegawai dalam
bekerja, akan meningkatkan perilaku organizational citizenship behavior pegawai di dalam organisasi.
Instansi sebaiknya dapat lebih memperhatikan leader-member exchange dan work engagement pegawai
karena dua variabel tersebut memiliki peran dalam meningkatkan organizational citizenship behavior
pegawai. Instansi sebaiknya dapat meningkatkan hubungan antara atasan dan bawahan, instansi
sekiranya dapat dengan rutin mengadakan gathering ataupun outbond dengan seluruh pegawai agar
atasan dan bawahan dapat membangun suatu hubungan kedekatan yang baik secara pribadi maupun
profesional agar dapat meningkatkan hubungan leader-member exchange yang ada di dalam instansi.
Instansi sebaiknya juga dapat membangun suatu lingkungan kerja yang menyenangkan agar dapat
meningkatkan tingkat engagement karyawan dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan work
engagement yang dimiliki pegawai serta dapat memberikan motivasi kepada karyawan dalam bekerja.

PERNYATAAN PENGHARGAAN

Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang tulus untuk semua pihak yang telah berperan penting dalam
penulisan penelitian ini terutama untuk seluruh pegawai Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah
Il Provinsi Bali yang telah berkenan untuk menjadi responden dan berpartisipasi dalam penelitian ini
dengan memberikan waktunya dan berbagi pengalaman yang dimiliki dalam menyempurnakan penelitian
ini.

Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan
moral, motivasi dan dorongan selama penulisan artikel penelitian ini. Semangat dan dukungan mereka
menjadi sumber inspirasi bagi penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. Penulis ingin mengucapkan
terima kasih kepada seluruh keluarga, saudara, dan teman-teman yang telah selalu mendukung dan
memberi semangat dalam menulis penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan pada instansi pemerintah dan
pegawai yang berperan penting dalam menyukseskan pembangunan infrastruktur Bali kedepannya.
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